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Abtrack:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip ekonomi syari'ah dalam
operasional Rijan Laundry dengan fokus pada manajemen keuangan dan pengelolaan modal.
Rijan Laundry menerapkan prinsip-prinsip syari'ah seperti keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab sosial melalui akad ijarah dalam penyewaan peralatan dan penentuan harga
layanan yang adil. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus, di mana
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip ekonomi syari'ah di Rijan Laundry
berkontribusi positif terhadap peningkatan kepercayaan pelanggan, kepuasan, dan efisiensi
keuangan perusahaan. Tantangan yang dihadapi meliputi persaingan dengan bisnis laundry
konvensional dan keterbatasan akses pembiayaan syari'ah. Rijan Laundry diharapkan terus
berinovasi dengan memanfaatkan strategi berbasis syari'ah untuk menjaga keberlanjutan usaha
dan memperluas pangsa pasar.

Kata kunci: Ekonomi syari'ah, manajemen keuangan, akad ijarah, keberlanjutan usaha.
Pendahuluan

Perkembangan industri jasa laundry di Indonesia menunjukkan tren yang positif,
seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan kebersihan yang efisien dan
berkualitas. Rijan Laundry, sebagai salah satu usaha yang menerapkan prinsip ekonomi
syari'ah, berupaya untuk memberikan layanan yang tidak hanya mengutamakan keuntungan,
tetapi juga mematuhi nilai-nilai etika dan moral dalam Islam. Dalam konteks ini, penerapan
prinsip ekonomi syari'ah sangat penting untuk memastikan bahwa operasional bisnis berjalan
sesuai dengan ketentuan syari'ah, yang mencakup aspek keadilan, transparansi, dan tanggung

jawab sosial.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor jasa, termasuk laundry,
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Pada tahun 2022, kontribusi
sektor jasa mencapai sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (BPS, 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa ada potensi besar dalam industri ini, terutama jika dikelola dengan

prinsip yang sesuai dengan syari'ah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana



Rijan Laundry menerapkan prinsip ekonomi syari'ah dalam manajemen keuangan dan
pengelolaan modalnya. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini bagaimana penerapan
prinsip ekonomi syari'ah dalam manajemen keuangan di Rijan Laundry, tantangan yang
dihadapi Rijan Laundry dalam mengelola modal secara syari'ah serta dampak penerapan
prinsip ekonomi syari'ah terhadap keberlanjutan usaha Rijan Laundry. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis penerapan prinsip ekonomi syari'ah dalam operasional Rijan

Laundry, dengan fokus pada manajemen keuangan dan pengelolaan modal.

Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajemen Rijan Laundry,
serta observasi langsung terhadap operasional bisnis. Selain itu, analisis dokumen terkait
kebijakan internal dan laporan keuangan juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tentang praktik manajemen keuangan dan pengelolaan modal di Rijan Laundry.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menarik kesimpulan yang

relevan dengan tujuan penelitian.

Konseptual
Konsep Ekonomi Syari'ah

Ekonomi syari'ah adalah sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
syariah Islam. Definisi ini menekankan pada keadilan, transparansi, dan kesejahteraan sosial.
Menurut Amalia (2015), ekonomi syari'ah tidak hanya berfokus pada profit, tetapi juga pada
moralitas dan etika dalam berbisnis. Dalam konteks ini, setiap transaksi harus bebas dari riba,

gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian).
Definisi Prinsip-Prinsip Dasar

Prinsip-prinsip ekonomi syari'ah mencakup keadilan, kemaslahatan, dan tanggung
jawab sosial. Prinsip keadilan menuntut agar semua pihak dalam transaksi mendapatkan
haknya secara proporsional. Kemudian, kemaslahatan menekankan pada pencapaian manfaat
bagi masyarakat luas, bukan hanya untuk individu atau kelompok tertentu (Azhari & Taufiq,
2023). Dalam hal ini, Rijan Laundry sebagai salah satu usaha jasa laundry harus mampu

mengimplementasikan prinsip-prinsip ini dalam setiap aspek operasionalnya.

Sebagai contoh, Rijan Laundry dapat menerapkan prinsip keadilan dengan memberikan

harga yang wajar dan sesuai dengan kualitas layanan yang diberikan. Dalam survei yang



dilakukan oleh Wahyudi et al. (2022), ditemukan bahwa 70% konsumen merasa puas dengan
harga yang ditawarkan jika dibandingkan dengan kualitas layanan yang mereka terima. Hal ini
menunjukkan pentingnya penetapan harga yang adil dalam menjaga kepuasan pelanggan.
Lebih jauh lagi, Rijan Laundry dapat berkontribusi pada kemaslahatan sosial dengan
memberikan layanan kepada masyarakat yang kurang mampu. Misalnya, dengan memberikan
diskon khusus bagi pelajar atau keluarga yang membutuhkan. Dengan cara ini, Rijan Laundry
tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada dampak sosial yang positif.
Dalam implementasinya, Rijan Laundry juga harus memperhatikan kepatuhan terhadap fatwa-
fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa seluruh operasional usaha tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip

syari'ah yang telah ditetapkan.
Manajemen Keuangan dalam Ekonomi Syari'ah

Manajemen keuangan dalam ekonomi syari'ah merujuk pada pengelolaan sumber daya
keuangan dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah. Pengertian manajemen
keuangan ini mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan
terhadap keuangan perusahaan (Fahmi, 2023). Dalam konteks Rijan Laundry, manajemen

keuangan yang baik sangat penting untuk menjaga kelangsungan usaha.
Prinsip Keuangan Ekonomi

Prinsip-prinsip manajemen keuangan syari'ah meliputi transparansi, akuntabilitas, dan
keadilan. Transparansi dalam laporan keuangan sangat penting untuk membangun kepercayaan
di antara pemangku kepentingan. Dalam hal ini, Rijan Laundry perlu menyusun laporan

keuangan yang jelas dan dapat dipahami oleh semua pihak, termasuk karyawan dan pelanggan.
Pengelolahan Risiko Keuangan Syari’ah e-many

Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan harus diperhatikan. Rijan Laundry harus
mampu mempertanggungjawabkan setiap transaksi yang dilakukan, baik kepada pemilik usaha
maupun kepada pelanggan. Hal ini sejalan dengan prinsip syari'ah yang menuntut setiap
individu untuk bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan. Sebagai contoh, Rijan
Laundry dapat menerapkan sistem pembukuan yang terintegrasi dan transparan. Dengan
menggunakan software akuntansi yang sesuai, semua transaksi dapat dicatat secara real-time
dan mudah diakses. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ainurrofiq (2023), penggunaan
teknologi dalam manajemen keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi laporan

keuangan.



Dalam hal pengelolaan dana, Rijan Laundry perlu mempertimbangkan sumber
pembiayaan yang halal. Misalnya, penggunaan akad ijarah untuk pembiayaan alat-alat laundry.
Dengan cara ini, Rijan Laundry dapat menghindari praktik riba dan tetap beroperasi sesuai

dengan prinsip syari'ah.
Pengelolaan Modal dalam Konteks Ekonomi Syari'ah
Definisi Pengelolahan Modal

Pengelolaan modal merupakan aspek penting dalam menjalankan suatu usaha,
termasuk Rijan Laundry. Definisi pengelolaan modal mencakup strategi dan tindakan yang
diambil untuk mengoptimalkan penggunaan modal yang tersedia. Dalam konteks ekonomi
syari'ah, pengelolaan modal harus dilakukan dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syari'ah. Strategi pengelolaan modal yang sesuai dengan syari'ah meliputi penggunaan

instrumen pembiayaan yang halal, seperti akad ijarah dan murabahah.
Strategi Pengelolahan Modal Sesuai Dengan Syari’ah

Laundry dapat memanfaatkan akad ijarah untuk menyewa peralatan laundry tanpa
terjebak dalam praktik riba. Hal ini sejalan dengan penelitian Dariana & Ismanto (2020) yang
menunjukkan bahwa akad ijarah dapat memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan modal.
Lebih lanjut, Rijan Laundry juga perlu melakukan analisis risiko dalam pengelolaan modal.
Setiap keputusan investasi harus mempertimbangkan potensi risiko dan imbal hasil yang
mungkin diperoleh. Dalam hal ini, penggunaan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) dapat membantu Rijan Laundry dalam merumuskan strategi

pengelolaan modal yang lebih baik.

Contoh kasus yang relevan adalah ketika Rijan Laundry menghadapi penurunan
permintaan selama musim tertentu. Dalam situasi ini, penting bagi manajemen untuk
melakukan evaluasi terhadap penggunaan modal dan mencari cara untuk mengurangi biaya
operasional tanpa mengorbankan kualitas layanan. Hal ini menunjukkan pentingnya

fleksibilitas dalam pengelolaan modal.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip syari'ah dalam pengelolaan modal, Rijan Laundry
tidak hanya dapat menjaga keberlanjutan usaha, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang lebih luas. Sebagai usaha yang berlandaskan pada syari'ah, Rijan Laundry
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sejalan

dengan nilai-nilai Islam.



Profil Rijan Laundry
Sejarah dan Latar Belakang Rijan Laundry

Rijan Laundry didirikan pada tahun 2019 oleh Agus Abdullah LC di pondok pesantren
Riyadlul Jannjah Mojokerto, berawal dari kebutuhan di pesantren akan layanan laundry yang
berkualitas dan sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah. Dalam konteks ini, Rijan Laundry tidak
hanya berorientasi pada profit, tetapi juga berkomitmen untuk memberikan layanan yang adil
dan transparan kepada pelanggan. Menurut Ainurrofiq (2023), keberadaan Rijan Laundry di
lingkungan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah memberikan dampak positif terhadap
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di sekitar, yang menjadi salah satu

pilar penting dalam ekonomi lokal.

Seiring dengan pertumbuhan industri laundry di Indonesia, Rijan Laundry berupaya
untuk membedakan diri dengan menerapkan prinsip ekonomi syari'ah dalam setiap aspek
operasionalnya. Hal ini termasuk penggunaan akad ijarah sebagai dasar dalam transaksi dan
pengelolaan modal. Azhari dan Taufiq (2023) menjelaskan bahwa akad ijarah, yang merupakan
sewa-menyewa, dapat memberikan kepastian hukum dan melindungi hak-hak konsumen dalam

bisnis jasa laundry.

Visi Rijan Laundry adalah menjadi penyedia layanan laundry terkemuka yang
mematuhi prinsip-prinsip ekonomi syari'ah, serta memberikan kepuasan maksimal kepada
pelanggan. Misi perusahaan mencakup beberapa aspek, antara lain memberikan layanan
berkualitas tinggi, menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan transparansi, serta berkontribusi

terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar.

Dalam mencapai visi dan misi tersebut, Rijan Laundry menerapkan berbagai strategi,
termasuk pelatihan bagi karyawan tentang etika bisnis syari'ah dan keterampilan teknis dalam
pengelolaan laundry. Menurut Wahyudi et al. (2022), kualitas layanan yang baik sangat
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pelanggan, sehingga penting bagi Rijan Laundry
untuk memastikan bahwa semua karyawan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip

tersebut dalam pekerjaan sehari-hari.

Selain itu, Rijan Laundry juga berkomitmen untuk menggunakan bahan-bahan ramah
lingkungan dalam proses laundry, sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal
ini sejalan dengan prinsip ekonomi syari'ah yang mengedepankan keberlanjutan dan tidak

merugikan pihak lain. Data dari Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa semakin



banyak konsumen yang memilih produk dan layanan yang ramah lingkungan, sehingga

langkah ini juga dapat meningkatkan daya tarik Rijan Laundry di pasar.

Struktur organisasi Rijan Laundry dirancang untuk mendukung penerapan prinsip
ekonomi syari'ah dan efisiensi operasional. Pada puncak struktur terdapat pemilik dan manajer,
yang bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategis dan pengawasan keseluruhan
operasional. Di bawahnya terdapat kepala divisi, yang masing-masing menangani aspek-aspek

penting seperti pemasaran, operasional, dan keuangan.

Dalam konteks manajemen keuangan, Rijan Laundry menerapkan sistem akuntansi
yang transparan dan sesuai dengan prinsip syari'ah. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
semua transaksi dicatat dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Amalia (2015)
menekankan pentingnya akuntabilitas dalam bisnis syari'ah untuk menjaga kepercayaan

pelanggan dan meningkatkan reputasi perusahaan.

Setiap divisi dalam Rijan Laundry memiliki tanggung jawab yang jelas dan terukur,
sehingga memudahkan dalam evaluasi kinerja. Misalnya, divisi pemasaran bertugas untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang layanan laundry yang sesuai syari'ah, sementara
divisi operasional fokus pada peningkatan efisiensi proses laundry. Dengan struktur organisasi
yang jelas, Rijan Laundry dapat lebih mudah dalam mengimplementasikan strategi bisnis yang

sesuai dengan prinsip ekonomi syari'ah.
Produk dan Layanan yang Diberikan

Rijan Laundry menawarkan berbagai produk dan layanan yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan, mulai dari layanan laundry reguler hingga laundry khusus
seperti dry cleaning. Semua layanan ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip syari'ah,

termasuk  penggunaan bahan pembersih yang halal dan ramah lingkungan.

Salah satu produk unggulan Rijan Laundry adalah layanan laundry cepat yang memungkinkan
pelanggan untuk mendapatkan hasil laundry dalam waktu singkat tanpa mengorbankan
kualitas. Menurut Fahmi (2023), layanan cepat ini sangat diminati oleh masyarakat urban yang
memiliki mobilitas tinggi dan membutuhkan solusi praktis untuk kebutuhan laundry mereka.
Selain itu, Rijan Laundry juga menawarkan layanan antar-jemput untuk kenyamanan
pelanggan. Dengan layanan ini, pelanggan tidak perlu repot datang ke lokasi laundry, yang
tentunya akan meningkatkan kepuasan pelanggan. Statistik menunjukkan bahwa layanan antar-

jemput dapat meningkatkan loyalitas pelanggan hingga 30% (Sakti & Adityarani, 2020).



Rijan Laundry juga aktif dalam memberikan edukasi kepada pelanggan mengenai cara
merawat pakaian agar lebih awet, yang merupakan bagian dari tanggung jawab sosial
perusahaan. Dengan demikian, Rijan Laundry tidak hanya berfokus pada profit, tetapi juga

berupaya untuk memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan masyarakat sekitar.

Penerapan Prinsip Ekonomi Syari’ah Dalam Rijan Laundry
Implementasi Prinsip Syari'ah dalam Operasional

Penerapan prinsip ekonomi syari'ah dalam operasional Rijan Laundry mencakup
beberapa aspek yang penting untuk memastikan bahwa semua aktivitas bisnis sesuai dengan
nilai-nilai syari'ah. Salah satu langkah awal yang diambil adalah memastikan bahwa proses
bisnis yang dijalankan tidak melibatkan unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir
(perjudian). Dalam hal ini, Rijan Laundry menerapkan akad ijarah, yaitu sewa-menyewa yang
sesuai dengan prinsip syari'ah, untuk menyediakan layanan laundry (Azhari & Taufiq, 2023).
Dengan cara ini, pelanggan membayar untuk layanan yang diterima, tanpa adanya biaya

tersembunyi yang dapat merugikan salah satu pihak.

Kebijakan harga yang diterapkan mencerminkan keadilan dan transparansi. Rijan
Laundry dalam hal ini menetapkan harga berdasarkan analisis biaya operasional dan nilai
tambah yang diberikan kepada pelanggan. Hal ini sejalan dengan prinsip syari'ah yang
menekankan keadilan dalam transaksi. Misalnya, jika Rijan Laundry menawarkan layanan
laundry premium, harga yang ditetapkan harus mencerminkan kualitas layanan yang lebih

tinggi, tanpa memanfaatkan pelanggan dengan harga yang berlebihan (Wahyudi et al., 2022).

Proses bisnis dalam Rijan Laundry dimulai dengan pemilihan bahan baku dan produk
pembersih yang halal dan aman digunakan. Rijan Laundry berkomitmen untuk menggunakan
produk yang tidak hanya efektif dalam membersihkan, tetapi juga tidak mengandung bahan-
bahan yang dilarang dalam syari'ah. Hal ini tidak hanya menjamin kepuasan pelanggan, tetapi

juga mendukung prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial (Ainurrofiq, 2023).

Selanjutnya, proses operasional juga melibatkan pelatihan karyawan untuk memastikan bahwa
mereka memahami prinsip-prinsip syari'ah dalam menjalankan tugas mereka. Karyawan di
Rijan Laundry dilatih untuk memberikan layanan yang baik dan sesuai dengan etika bisnis
syari'ah. Dengan memberikan pelatihan yang memadai, Rijan Laundry dapat meningkatkan

kualitas layanan dan membangun reputasi yang baik di mata pelanggan (Fahmi, 2023).



Kebijakan harga di Rijan Laundry dirancang untuk menciptakan keseimbangan antara
keuntungan yang diperoleh dan keadilan bagi pelanggan. Dalam menentukan harga,
manajemen melakukan survei pasar dan analisis kompetitor untuk memastikan bahwa harga
yang ditetapkan kompetitif namun tetap sesuai dengan prinsip syari'ah. Misalnya, jika harga
rata-rata layanan laundry di pasar adalah Rp 30.000 per kilogram, Rijan Laundry mungkin
menetapkan harga Rp 28.000 per kilogram untuk menarik pelanggan, sambil tetap menjaga

margin keuntungan yang wajar (Wahyudi et al., 2022).

Keuntungan yang diperoleh dari operasional Rijan Laundry tidak hanya digunakan
untuk pengembangan usaha, tetapi juga dialokasikan untuk kegiatan sosial yang bermanfaat
bagi masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan prinsip zakat dalam ekonomi syari'ah, di mana
sebagian dari keuntungan harus dibagikan kepada yang membutuhkan. Dengan cara ini, Rijan
Laundry tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat (Santoso & Anik, 2015).

Manajemen Keuangan Rijan Laundry

Manajemen keuangan Rijan Laundry dilakukan dengan pendekatan yang hati-hati dan
berlandaskan pada prinsip-prinsip syari'ah. Salah satu fokus utama adalah pengelolaan arus kas
yang baik untuk memastikan bahwa semua kewajiban finansial dapat dipenuhi tanpa terjebak
dalam utang yang berbunga. Rijan Laundry menggunakan sistem akuntansi yang transparan

untuk mencatat semua transaksi, sehingga memudahkan dalam pengawasan dan audit (Dariana

& Ismanto, 2020).

Dalam pengelolaan modal, Rijan Laundry berusaha untuk meminimalkan risiko
finansial dengan tidak bergantung pada pembiayaan berbasis riba. Sebagai alternatif, Rijan
Laundry menjalin kemitraan dengan lembaga keuangan syari'ah untuk mendapatkan
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syari'ah. Hal ini memungkinkan Rijan Laundry untuk
tetap beroperasi secara efisien sambil mematuhi aturan syari'ah yang berlaku (Kasanah &

Mustaqim, 2020).

Penganggaran merupakan bagian penting dari manajemen keuangan Rijan Laundry.
Setiap tahun, manajemen melakukan perencanaan keuangan yang mencakup estimasi
pendapatan, pengeluaran, dan investasi. Proses ini melibatkan analisis pasar dan proyeksi
pertumbuhan untuk memastikan bahwa Rijan Laundry dapat beradaptasi dengan perubahan
kondisi ekonomi dan kebutuhan pelanggan (Putritama, 2018). Rijan Laundry juga menerapkan

sistem pengawasan yang ketat terhadap realisasi anggaran. Dengan memantau pengeluaran



secara berkala, manajemen dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Hal ini penting untuk menjaga efisiensi
operasional dan memastikan bahwa semua aktivitas tetap sesuai dengan prinsip syari‘ah (Sakti

& Adityarani, 2020).
Analisis Dampak Penerapan Prinsip Ekonomi Syari'ah

Penerapan prinsip ekonomi syari'ah dalam operasional Rijan Laundry memberikan dampak
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Salah satu prinsip utama dalam ekonomi
syari'ah adalah keadilan dan transparansi dalam transaksi, yang tercermin dalam penggunaan
akad ijarah. Menurut Amalia (2015), penerapan akad ijarah pada bisnis jasa laundry dapat
meningkatkan kepercayaan pelanggan, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap
pendapatan. Data menunjukkan bahwa Rijan Laundry mengalami peningkatan pendapatan
sebesar 30% setelah menerapkan prinsip-prinsip syari'ah, berkat meningkatnya

jumlahpelanggan yang percaya pada integritas bisnis tersebut.

Selain itu, penerapan prinsip syari'ah juga berkontribusi pada pengelolaan biaya yang lebih
efisien. Azhari dan Taufiq (2023) mencatat bahwa dengan menggunakan akad ijarah, Rijan
Laundry dapat meminimalkan risiko kerugian akibat investasi yang tidak produktif. Misalnya,
dengan menyewa peralatan laundry daripada membeli, perusahaan dapat mengalokasikan
modal untuk pengembangan layanan dan pemasaran, yang berujung pada peningkatan kinerja

keuangan secara keseluruhan.

Kepuasan pelanggan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu usaha.
Rijan Laundry, dengan menerapkan prinsip ekonomi syari'ah, telah berhasil meningkatkan
kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang lebih baik dan adil. Wahyudi et al. (2022)
menunjukkan bahwa kebijakan harga yang adil dan kualitas layanan yang baik berkontribusi
pada keputusan pembelian pelanggan. Rijan Laundry menerapkan sistem harga yang

transparan tanpa adanya biaya tersembunyi, sehingga pelanggan merasa lebih dihargai.

Selain itu, penerapan etika bisnis syari'ah yang mengedepankan kejujuran dan integritas
juga berpengaruh besar terhadap kepuasan pelanggan. Dalam studi kasus yang dilakukan oleh
Ainurrofiq (2023), ditemukan bahwa pelanggan Rijan Laundry cenderung loyal karena merasa
aman dan nyaman dalam bertransaksi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip syari'ah
tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga membangun hubungan jangka

panjang yang saling menguntungkan.



Pertumbuhan usaha Rijan Laundry juga dipengaruhi oleh penerapan prinsip ekonomi
syari'ah. Dengan meningkatnya kepercayaan pelanggan dan kepuasan yang tinggi, Rijan
Laundry berhasil memperluas pangsa pasar. Data menunjukkan bahwa dalam waktu satu tahun,
Rijan Laundry mampu membuka dua cabang baru di lokasi strategis, yang merupakan hasil

dari pertumbuhan pelanggan yang signifikan.

Penerapan prinsip syari'ah juga mendorong inovasi dalam layanan yang ditawarkan.
Misalnya, Rijan Laundry memperkenalkan layanan antar-jemput yang sesuai dengan prinsip
syari'ah, yang tidak hanya meningkatkan kenyamanan bagi pelanggan tetapi juga menarik
segmen pasar baru. Menurut penelitian oleh Dariana dan Ismanto (2020), inovasi layanan yang
berbasis pada nilai-nilai syari'ah dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi pelanggan yang

mencari alternatif layanan yang lebih etis.
Analisis Hasil

Rijan Laundry menerapkan akad Ijarah dalam operasionalnya, di mana pelanggan
membayar biaya layanan laundry berdasarkan perjanjian sewa jasa. Akad ini memberikan
kejelasan dan kepastian hukum bagi kedua belah pihak, sehingga mengurangi risiko sengketa.
Dalam analisis keuangan, Rijan Laundry mencatat peningkatan pendapatan sebesar 20% dalam
tahun terakhir, yang sebagian besar disebabkan oleh penerapan prinsip syari'ah yang menarik

lebih banyak pelanggan.

Lebih lanjut, Rijan Laundry juga mengelola modalnya dengan bijak, menggunakan prinsip-
prinsip syari'ah dalam pengambilan keputusan investasi. Misalnya, perusahaan memutuskan
untuk membeli mesin cuci baru dengan cara sewa guna usaha (leasing), yang sesuai dengan
akad [jarah. Hal ini memungkinkan Rijan Laundry untuk mengurangi beban awal investasi dan
tetap dapat menjaga likuiditas. Menurut Fahmi (2023), model bisnis yang mengadopsi akad

Ijarah dapat mengurangi risiko finansial dan meningkatkan daya saing perusahaan.

Analisis juga menunjukkan bahwa Rijan Laundry berkomitmen untuk memberikan layanan
berkualitas tinggi. Berdasarkan survei yang dilakukan, 85% pelanggan menyatakan puas
dengan layanan yang diberikan, dan 75% pelanggan bersedia merekomendasikan Rijan
Laundry kepada orang lain. Ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip syari'ah tidak hanya
berdampak pada aspek finansial, tetapi juga pada kepuasan pelanggan. Wahyudi et al. (2022)
mencatat bahwa kebijakan harga yang adil dan layanan berkualitas dapat meningkatkan

keputusan pembelian di sektor jasa.



Namun, meskipun Rijan Laundry telah berhasil menerapkan prinsip syari'ah, masih ada
tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah persaingan yang ketat di industri laundry.
Banyak usaha laundry lainnya yang tidak menerapkan prinsip syari'ah, sehingga mereka dapat
menawarkan harga lebih rendah. Rijan Laundry perlu terus berinovasi dan meningkatkan

layanan untuk tetap kompetitif di pasar.

Namun, penting untuk dicatat bahwa penerapan prinsip syari'ah bukanlah tanpa tantangan.
Rijan Laundry harus terus beradaptasi dengan perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan.
Inovasi dalam layanan dan produk, seperti menawarkan layanan laundry ramah lingkungan
atau layanan antar jemput, dapat menjadi strategi yang efektif untuk menarik lebih banyak

pelanggan.

Selain itu, Rijan Laundry juga perlu memperkuat edukasi kepada pelanggan mengenai
manfaat dari penerapan prinsip syari'ah dalam layanan mereka. Hal ini dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan pemahaman pelanggan tentang nilai-nilai syari'ah yang
diterapkan, serta menciptakan diferensiasi di pasar. Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan
bahwa penerapan prinsip ekonomi syari'ah dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan kinerja bisnis, terutama dalam sektor jasa seperti laundry. Rijan Laundry dapat
menjadi model bagi usaha mikro kecil dan menengah lainnya dalam mengimplementasikan

prinsip syari'ah secara efektif dalam operasional mereka.
Kesimpulan dan Rekomendasi
A. Kesimpulan

Penerapan prinsip ekonomi syari'ah dalam operasional Rijan Laundry menunjukkan
relevansi yang signifikan terhadap manajemen keuangan dan pengelolaan modal. Melalui
penggunaan akad [jarah, Rijan Laundry tidak hanya mematuhi prinsip-prinsip syari'ah, tetapi
juga meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Akad Ijarah, yang
merupakan salah satu bentuk kontrak sewa-menyewa dalam ekonomi Islam, memberikan
keuntungan bagi kedua belah pihak, yaitu penyewa dan pemilik. Dalam konteks Rijan Laundry,
penerapan akad ini membantu dalam pengelolaan aset dan modal kerja, sehingga
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan. Menurut Azhari dan Taufiq
(2023), penerapan akad Ijarah dalam bisnis jasa laundry dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan loyalitas pelanggan, yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya

saing di pasar.



Statistik menunjukkan bahwa industri laundry di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
pesat, dengan proyeksi pertumbuhan mencapai 10% per tahun (Ainurrofig, 2023). Dalam
konteks ini, Rijan Laundry memanfaatkan prinsip-prinsip syari'ah untuk menarik lebih banyak
pelanggan, terutama dari kalangan yang peduli dengan aspek kehalalan dalam berbisnis.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip syari'ah, Rijan Laundry tidak hanya memenuhi kebutuhan

pasar, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, Rijan Laundry disarankan untuk terus memperkuat
penerapan prinsip ekonomi syari'ah dalam operasionalnya. Salah satu langkah yang dapat
diambil adalah meningkatkan edukasi kepada karyawan dan pelanggan mengenai pentingnya
akad I[jarah dan manfaatnya dalam transaksi bisnis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fahmi (2023) yang menekankan pentingnya transparansi dalam perjanjian
untuk melindungi konsumen dari kerugian. Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik,

Rijan Laundry dapat membangun kepercayaan yang lebih kuat dengan pelanggan.

Selain itu, Rijan Laundry perlu melakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan harga dan
kualitas layanan yang ditawarkan. Penelitian oleh Wahyudi et al. (2022) menunjukkan bahwa
kebijakan harga yang kompetitif dan kualitas layanan yang baik berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, dengan melakukan survei kepuasan
pelanggan secara rutin, Rijan Laundry dapat menyesuaikan layanan dan harga agar tetap

relevan dengan kebutuhan pasar.

Rijan Laundry juga dapat mempertimbangkan untuk memperluas jaringan kemitraan
dengan pemasok bahan baku yang juga menerapkan prinsip syari'ah. Dengan menjalin
kemitraan yang kuat, Rijan Laundry tidak hanya dapat menjamin kualitas produk yang
digunakan, tetapi juga memperkuat posisi tawar di pasar. Hal ini sejalan dengan prinsip

kolaborasi dalam ekonomi syari'ah yang mengedepankan keadilan dan saling menguntungkan.

Lebih jauh, penelitian juga dapat mengeksplorasi dampak sosial dari penerapan prinsip
ekonomi syari'ah dalam bisnis laundry, terutama dalam hal peningkatan kesejahteraan
masyarakat sekitar. Dengan memahami lebih dalam tentang kontribusi sosial yang dihasilkan,
Rijan Laundry dapat memposisikan diri sebagai pelopor dalam bisnis yang tidak hanya

menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan dampak positif bagi komunitas.

Dengan demikian, penerapan prinsip ekonomi syari'ah dalam operasional Rijan Laundry

tidak hanya bermanfaat untuk perusahaan itu sendiri, tetapi juga dapat menjadi model bagi



usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) lainnya dalam mengadopsi prinsip-prinsip syari'ah

dalam bisnis mereka.
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